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Abstrak

Evi Dwi Handayani, Analisis Kontrastif antara Bahasa Arab dan Bahasa
Indonesia pada Tingkat Afiksasi (Prefiks, Infiks, Sufiks)

Pembimbing: Dr.H.M. Afifudin Dimyathi,MA
Kata Kunci : Analisis Kontrastif, Tingkat Prefiks, Infiks, Sufiks.

Sebagai suatu proses pembentukan Kkata, afiksasi sangat penting untuk
dipahami siswa-siswa yang belajar bahasa. tidak terkecuali afiksasi bahasa Arab,
Bahasa yang hanya memiliki tiga/empat huruf pada kata dasar selain itu adalah huruf
imbuhan dirasa sulit bagi siswa Indonesia. Apalagi jika langsung dikenalkan dengan
tiga huruf imbuhan dalam satu kata.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan siswa mengenal afiksasi
dalam bahasa Arab pada tingkatan prefiks, infiks, sufiks dari segi kontrastif bahasa
antara Afiksasi dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia.

Analisis kontrastif adalah membandingkan struktur afiksasi dalam bahasa
Arab dan bahasa Indonesia untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara kedua
bahasa untuk meramalkan kesulitan siswa dan mencari solusi dalam belajar afiksasi
bahasa Arab. Peneliti menggunakan metode kualitatif descriptive comparative dan
library research.

Hasil dari analisis ini ditemukan banyak perbedaan afiksasi antara bahasa
Arab dan bahasa Indonesia, perbedaan antara dua bahasa ini disebabkan karena
kesulitan siswa dalam belajar Afiksasi. Diantara kesulitannya adalah membedakan
makna dari  bentuk wazan yang bermacam-macam, setiap kata kerja yang
berimbuhan mempunyai kaidah masing-masing, serta kaidah dalam bahasa Arab yang
tidak ada dalam bahasa Indonesia.

Solusi dari kesulitan yang terjadi adalah, hendaknya guru mengajar materi
afiksasi dari yang mudah terlebih dahulu sebelum materi yang sulit, dan
menggunakan media pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam memahami
pelajaran, seperti papan tulis, bagan, tabel, skema, power point.



